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ABSTRAK 

 

Purwanti Puspita. NIM 642021011. “Analisis Perilaku Konsumen Muslimah 

dalam Memilih Skincare Halal (Studi Kasus Warga Dusun 2 Desa Sri 

Gunung Kabupaten Musi Banyuasin)” 

 

Seiring dengan perubahan kebiasaan pembelian dan cara hidup pelanggan, 

penggunaan produk perawatan kulit (skincare) terus meningkat, termasuk di 

kalangan konsumen muslimah. Meskipun produk perawatan kulit tidak dimakan, 

produk tersebut tetap dianggap sebagai bagian dari kategori konsumsi halal, 

haram, dan najis. Oleh karena itu, kehati-hatian harus dilakukan saat memilih 

produk skincare. Hal ini menjadi pertimbangan penting dalam perilaku konsumsi. 

Konsumen muslimah harus memastikan bahwa produk yang digunakan bebas dari 

zat-zat yang diharamkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perilaku konsumen muslimah dalam memilih skincare halal. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 70 orang responden yang berada 

di Dusun 2 Desa Sri Gunung Kabupaten Musi Banyuasin. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, kemudian data dianalisis secara statistik deskriptif dengan 

Microsoft Excel dan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar perilaku konsumen Muslimah di Dusun 2 Desa Sri Gunung telah sesuai 

dengan syariah. Mereka cenderung memilih skincare yang bersertifikat halal, 

memperhatikan komposisi bahan, serta mempertimbangkan manfaat dan keberkahan 

dalam penggunaan produk skincare. Namun, masih ditemukan sebagian kecil 

responden yang kurang memahami prinsip konsumsi Islami secara menyeluruh. Bagi 

peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan kajian dengan pendekatan kuantitatif 

korelasional untuk melihat hubungan antar variabel, atau memperluas wilayah 

penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih general. 

 

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Muslimah, Skincare Halal 
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ABSTRACT 

 

Along with changes in consumer purchasing habits and lifestyles, the use 

of skincare products continues to increase, including among Muslimah 

Consumers. Although skincare products are not consumed, they are still 

considered part of the halal, haram, and najis consumption categories. Therefore, 

caution must be exercised when choosing skincare products. This is an important 

consideration in consumption behavior. Muslimah consumers must ensure that the 

products the use are free from prohibited substances. The purpose of this study 

was to determine the behavior of Muslimah consumers in choosing halal skincare. 

This study used a descriptive quantitative method with 70 respondents in Hamlet 

2, Sri Gunung Village, Musi Banyuasin Regency. Data were collected through 

questionnaire, then analyzed using descriptive statistics using Microsoft Excel 

and SPSS version 26. The result showed that the behavior of Muslimah 

Consumers in Hamlet 2, Sri Gunung Village, was largely in accordance with 

sharia. They tended to choose halal-certified skincare, paid attention to the 

composition of ingredients, and considered the benefits and blessings of using 

skincare products. However, a small number of respondents still lacked a 

comprehensive understanding of Islamic comsumption principles. For further 

researchers, they can develop studies with a quantitative correlational approach 

to see the relationship between variables, or expand the research area to obtain 

more general results. 

 

Keywords: Consumer Behavior, Muslimah, Halal Skincare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perubahan kebiasaan pembelian dan cara hidup 

pelanggan, penggunaan produk perawatan kulit terus meningkat. Tindakan 

serta keputusan individu terkait kegiatan pembelian atau pemanfaatan produk 

tertentu maupun layanan dikenal sebagai perilaku konsumen. Sama halnya 

dengan produk perawatan kulit yang sering digunakan oleh wanita. Banyak 

pengusaha yang berlomba-lomba mencari perhatian konsumen dengan 

mengembangkan beragam produk perawatan kulit, termasuk serum, body 

lotion, tabir surya, krim siang dan malam, serta lainnya. Ini menjadi bagian 

yang sering digunakan oleh wanita untuk meningkatkan penampilan mereka. 

Banyak orang, terutama umat Muslim, harus memikirkan perawatan kulit 

yang halal karena berdampak pada keamanan dan kenyamanan pelanggan. 

Salah satu upaya dalam memenuhi kewajiban agama ialah dengan memakai 

produk perawatan kulit yang halal. 

Semakin banyak orang, terutama wanita Muslimah, yang menyadari 

perlunya produk perawatan kulit yang memiliki komponen halal di era 

globalisasi ini. Pasar kosmetik halal diseluruh dunia menurut penelitian dari 

Institut Ilmu Perawatan Pribadi Australia (IPCCSA) memiliki potensi sebesar 

USD 13 miliar, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 12%.
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Pada masa kini, 11% dari total sektor halal di seluruh dunia 

dikhususkan untuk kosmetik halal. Kebutuhan akan perawatan kulit dan 

kosmetik halal didorong oleh demografi Muslim yang muda, taat beribadah, 

dan aktif secara politik. Semakin banyak negara Asia dan Timur Tengah yang 

memasuki industri kosmetik dan skincare halal. Indonesia menjadi pusat 

utama fenomena ini karena merupakan negara dengan mayoritas penduduk 

terbanyak di dunia (sekitar 88% dari 258 juta orang yang tinggal di sana 

mengaku sebagai Muslim). Seluruh proses produksi, dari penggunaan bahan 

mentah sampai menghasilkan produk siap, harus mematuhi hukum syariah 

agar kosmetik dan produk perawatan kulit dianggap halal.1 

Dengan 56,24% dari seluruh produk yang terdaftar di Indonesia pada 

Juni 2019, produk skincare menduduki peringkat teratas. Informasi 

Kementerian Perindustrian Indonesia melaporkan ada 797 industri kosmetik 

di tahun 2019, naik dari 760 industri di tahun sebelumnya.2 

Cepatnya perkembangan skincare halal telah menarik perhatian kaum 

wanita. Skincare halal menjadi trend sebab menghadirkan rasa keamanan dan 

kenyaman saat digunakan. Produk skincare dibuat menggunakan bahan dan 

proses yang mengikuti syariat Islam, sehingga memberikan kesempatan bagi 

konsumen muslim untuk meningkatkan pembelian skincare halal. Potensi 

pertumbuhan produk kosmetik dan skincare halal didorong oleh permintaan 

                                                             
1 Indah Wahyuningsih, “Intensi Konsumen Terhadap Kosmetik dan Produk Skincare Halal di 

Indonesia: Pendekatan Theory Of Planned Behavior”, JEBA dalam Journal of Economics 

and Business Aseanomics, Vol 3 No. 1 (2018), hlm. 42. 
2 Wahyu Retno Dumillah, “Analysis of Attitude, Subjective Norm and Perceived Behavioral 

Control on The Consumer’s Purchasing Behavior Toward Halal Skincare Product in 

Indonesian Women”, IJEBD dalam Journal of Entrepreneurship and Business 

Development, Vol. 4 No. 5 (2021), hlm. 763. 
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konsumen yang semakin mengutamakan keamanan dan orisinalitas produk, 

yang sejalan dengan tingkat spiritualitas dan budaya mereka.3 

Dalam ekonomi Islam, menurut Jaribah bin Ahmad al-Harits, konsumsi 

dipandang sebagai kegiatan penting yang mesti dilaksanakan oleh umat Islam 

guna meraih tujuan yang sudah dikukuhkan oleh Allah SWT bagi seluruh 

umat manusia untuk mencapai ketundukan kepada Allah SWT. Konsumsi 

zat-zat berbahaya dilarang keras dalam hukum Islam karena potensi bahaya 

yang dapat ditimbulkannya bagi umat manusia. Seperti yang diperintahkan 

oleh Allah kepada manusia, salah satu kewajiban mereka adalah menahan diri 

untuk tidak terlibat dalam kegiatan yang dilarang.4 

Dari sudut pandang Islam, tujuan konsumsi adalah untuk mendapatkan 

sesuatu yang bernilai atau maslahah, dan ini mencakup semua barang. Dalam 

ekonomi Islam, konsep maslahah didasarkan pada pemikiran bahwa 

pencapaian kepuasan optimal (utilitas) tidak menjamin bahwa produk yang 

memenuhinya akan bermanfaat bagi konsumennya. Oleh karena itu, selain 

dari aturan dan regulasi syariah, pendapatan seseorang merupakan batasan 

yang melekat pada pengeluaran mereka.5 

Umat Muslim yang telah memiliki pemahaman dasar tentang pembelian 

halal harus melakukan upaya untuk mempelajari lebih lanjut tentang gagasan 

                                                             
3 Dia Purnama Sri, dkk, “Muslim Z Generation Purchase Behavior On Halal Cosmetics And 

Skincare”, At-Tijaroh dalam Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam, Vol. 8 No. 2 

(2022), hlm. 2. 
4 Bambang Iswanto, Pengantar Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers: 2022), hal. 143. 
5 Ibid., hal. 142. 
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halal, karena pengetahuan ini sangat memengaruhi perilaku konsumen ketika 

suatu produk atau layanan ditentukan sebagai halal.6 

Konsumen Muslimah berbeda dengan masyarakat umum karena mereka 

berkewajiban untuk mengikuti aturan halal Islam dalam hal kebiasaan 

konsumsi mereka. Meskipun kebanyakan orang mengasosiasikan kata “halal” 

dengan makanan, istilah ini sebenarnya dapat merujuk pada penerapan secara 

menyeluruh dari barang dan jasa yang dibeli. Konsumsi makanan yang halal 

dan thayyiban merupakan perintah dari Allah bagi umat Islam. Oleh karena 

itu, umat Islam harus benar-benar mematuhi penggunaan barang-barang halal. 

Produk dianggap halal jika mematuhi prinsip-prinsip hukum Islam, atau 

syariah. Agar dianggap sesuai dengan syariah, atau hukum Islam, sebuah 

produk tidak boleh menggunakan bahan haram, tidak mengeksploitasi pekerja 

atau lingkungan dengan cara apa pun, dan tidak membahayakan lingkungan.7 

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Mu’minun ayat 51: 

تِ وَٱعْمَلوُا۟  ي بََِٰ سُلُ كُلوُا۟ مِنَ ٱلطَّ لِحًا ۖ إنِ ىِ بمَِا تعَْمَلوُنَ عَلِ يأيَُّهَا ٱلرُّ يم   صََٰ  
 

Artinya: “Allah berfirman, ‘Wahai para rasul, makanlah dari (makanan)  

yang baik-baik dan beramal shalehlah. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui  

‘apa yang kamu kerjakan.”8 

 

Allah juga berfirman dalam QS. Al-Maidah: 3 

 ِ مَتْ عَليَْكُمُ ٱلْمَيْتةَُ وَٱلدَّمُ وَلحَْمُ ٱلْخِنزِيرِ وَمَآ أهُِلَّ لِغيَْرِ ٱللَّّ  حُر ِ

                                                             
6 Farida Bhanu dkk, “A Study on Awareness And Intentation To Purchase Halal Cosmetics 

Products Among Malaysians”, Proceeding: International Conference on Business, 

Management, Technology and Education ( ICBMTE) (2019), hlm. 8. 
7 Ibid. 
8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya: QS. Al-Mu’minun: 51 (Bandung: Sygma 

Exagrafika: 2007)), hal. 345. 
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah...” (QS. Al-

Maidah: 3)9 

Dalam hadis Rasulullah SAW juga di dijelaskan agar mempergunakan yang 

halal, meninggalkan yang haram serta waspada pada sesuatu yang belum 

memiliki kepastian hukum. 

بيَ نِ  وَبيَْنهَُمَا أمُُوْر  مُشْتبَهَِات  لاَ يعَْلمَُهُنَّ كَثيِْر  مِنَ  الْحَلالََ بيَ نِ  وَإنَِّ الْحَرَامَ 

 النَّاسِ، فمََنِ اتَّقىَ  الشُّبهَُاتِ فقَدَْ اسْتبَْرَأَ لِدِيْنهِِ وَعِرْضِهِ 
 

Artinya: “Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan 

diantara keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar, 

tidak jelas halal haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui 

hukumnya. Barangsiapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga  dirinya." (HR. Muslim)10 

 

Meskipun produk perawatan kulit tidak dimakan, produk tersebut tetap 

dianggap sebagai bagian dari kategori konsumsi halal, haram, dan najis. 

Karena umat Islam berkewajiban untuk menjaga diri, pakaian, dan 

lingkungan mereka bebas dari najis saat beribadah, segala sesuatu yang kotor 

yang melekat pada tubuh Muslim dapat membatalkan ibadah mereka. Oleh 

karena itu, kehati-hatian harus dilakukan saat memilih produk skincare. 

Konsumen harus memastikan bahwa produk yang digunakan bebas dari zat-

zat yang diharamkan dan najis dalam agama.11  

Produk skincare halal memiliki perbedaan dengan skincare biasa, 

karena dalam formulasi dan proses produksinya tidak diperbolehkan 

                                                             
9 Al-Qur’an dan Terjemahnya: QS. Al-Maidah: 3, hal.107 
10 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 47 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Partikel Emas 

dalam Produk Kosmetika bagi Laki-Laki. 
11 Firqah Annajiah Mansyuroh, “Pengaruh Persepsi dan Religiusitas Terhadap Pembelian 

Skincare Tanpa Label Halal pada Muslim Generasi Z di Banjarmasin”, dalam 

Proceeding Antasari International Conference Vol. 1 No. 1 (2019), hlm. 27. 
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mengandung alkohol, bahan turunan dari babi seperti gelatin, maupun zat 

lainnya yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Banyak orang yang 

mencoba mencari produk skincare halal, tetapi banyak dari mereka yang tidak 

yakin apakah produk tersebut benar-benar halal karena produk tersebut dibuat 

di tempat yang tidak mempraktikkan agama Islam. 

Untuk menyempurnakan, membersihkan, melindungi, dan mendukung 

penampilan bagian tubuh tertentu, perawatan kulit halal adalah perawatan 

kulit yang diformulasikan dengan komponen-komponen halal dan mematuhi 

sistem halal. Jaminan produk halal (JPH) berfungsi dalam melindungi 

pelanggan Muslim, sertifikat halal memainkan peran penting dalam 

meyakinkan pembeli bahwa produk perawatan kulit sesuai untuk digunakan 

secara halal. Banyak konsumen yang mengandalkan rekomendasi dari teman 

dan keluarga saat melakukan pembelian, dan ini terutama berlaku untuk pasar 

khusus seperti perawatan kulit halal. Konsumen biasanya mencari arahan dari 

kelompok referensi sebelum menentukan pilihan produk yang akan dibeli.12 

Kebiasaan konsumsi seseorang menunjukkan keyakinan spiritual 

(ibadah) mereka dan merupakan cerminan dari kebutuhan material mereka, 

menurut ekonomi Islam. Menurut Yusuf Qardhawi, cara makan yang optimal 

adalah yang halal, yang berarti baik untuk dunia dan akhirat. Menabung, 

berderma (maslahat), dan tidak melakukan pengeluaran yang berlebihan 

(seperti menyombongkan diri, berjudi, atau berhutang) adalah tuntutan bagi 

para konsumen Muslim. Akibatnya, membeli barang menjadi cara untuk 

                                                             
12 Meike Kurniawati, “Ibu dan Perilaku Pembalian Produk Kosmetik Halal”, SERINA IV 

UNTAR (2022), hlm. 316. 
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mendukung umat Islam agar lebih meningkatkan spiritualitas kepada Allah 

Swt.13 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman konsumen terhadap 

kehalalan suatu produk sangat mempengaruhi keputusan pembelian, termasuk 

dalam konteks produk skincare. Namun, studi mengenai perilaku konsumen 

Muslimah terhadap produk skincare halal masih dominan dilakukan di 

wilayah perkotaan. Sementara itu, di wilayah pedesaan seperti di Dusun 2 

Desa Sri Gunung masih sangat minim. Meskipun literatur dan kajian 

sebelumnya telah menekankan pentingnya konsumsi halal, kondisi 

dilapangan menunjukkan dinamika yang menarik. Desa Sri Gunung adalah 

wilayah yang terletak di kecamatan Sungai Lilin, kabupaten Musi Banyuasin. 

Pemukiman tersebut memiliki 8 Dusun dengan mayoritas penduduk desa ini 

menganut agama Islam. Berikut adalah data penduduk Dusun 2 dengan rentan 

usia 18-35 tahun. 

 

Tabel 1.1 

Data Penduduk Dusun 2 Desa Sri Gunung 

 

No. 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah Usia Pendidikan Pendapatan 

1. Laki-Laki 295 
18-27 SMA, S1 Rp. 2.500.000 

28-35 SMA, S1 Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000 

2. Perempuan 220 
18-27 SMA, S1 Rp.    500.000 - Rp. 1.800.000 

28-35 SMA, S1 Rp. 1.800.000 - Rp. 3.000.000 

Sumber: Kepala Dusun 2 

                                                             
13 Zulkifli Rusby, Ekonomi Islam (Riau: Pusat Kajian Pendidikan Islam FAI UIR: 2023), hal. 36. 
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Berdasarkan observasi awal di desa ini, terlihat masih ada penduduk 

yang kurang paham mengenai aspek kehalalan produk skincare yang mereka 

gunakan. Hal ini juga terlihat dengan adanya skincare yang tidak BPOM dan 

tidak halal masih beredar di pasar desa tersebut, padahal penggunaan skincare 

yang tidak halal dilarang dalam syariat Islam dan skincare yang tidak BPOM 

juga berbahaya bagi kesehatan tubuh. Narasumber SP (22 Tahun) 

menyatakan bahwa ia sangat memperhatikan penggunaan skincare berlabel 

BPOM dan halal, menurutnya hal ini sangat penting bagi seorang muslimah 

dan menggunakan skincare yang aman dan halal merupakan salah satu bentuk 

menjaga dari apa yang telah Allah beri. S (27 Tahun) menyatakan, ia 

menggunakan produk skincare yang harganya murah, mudah ditemukan di 

pasar serta cocok dikulit. Saudari S juga menyatakan kurang memperhatikan 

penggunaan label halal dan BPOM ia menganggap bahwa produk yang 

berlabel BPOM namun tidak ada label halalnya belum tentu produk tersebut 

kualitasnya buruk. Sedangkan I (27 Tahun) mengatakan bahwa ia memakai 

skincare yang tidak berlabel halal dan BPOM, sebab skincare yang ia 

gunakan harganya murah dan cocok pada kulitnya. 

Melihat kondisi yang memiliki sudut pandang berbeda, studi ini 

dilakukan guna menganalisis perilaku konsumen muslimah di Dusun 2 Desa 

Sri Gunung ketika memilih produk skincare halal.  

Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

konkret bagi produsen skincare halal dan pemangku kebijakan guna 

mengoptimalkan edukasi serta aksesibilitas produk halal di pedesaan serta 
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menyampaikan acuan pada konsumen muslimah agar berhati-hati dalam 

memilih skincare. Selain itu, kajian ini bertujuan pula guna menambah 

wawasan mengenai perilaku konsumen muslimah, khususnya dalam konteks 

skincare halal. Melalui pendekatan yang rasional, diharapkan hasil kajian ini 

bisa menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan kurangnya kesadaran 

dan pengetahuan akan produk halal di kalangan Muslimah Dusun 2 Desa Sri 

Gunung Kabupaten Musi Banyuasin. Maka dari itu, penulis mengangkat 

pokok permasalahan di atas guna melaksanakan kajian dengan judul 

“ANALISIS PERILAKU KONSUMEN MUSLIMAH DALAM 

MEMILIH SKINCARE HALAL (STUDI KASUS WARGA DUSUN 2 

DESA SRI GUNUNG KABUPATEN MUSI BANYUASIN).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Didasarkan pada observasi yang telah dilakukan, masih ada kurangnya 

pemahaman konsumen muslimah di Dusun 2 Desa Sri Gunung mengenai 

skincare halal sehingga kerap kali mengabaikan aspek konsumsi dalam Islam 

saat membeli produk tersebut. Mereka lebih selektif dalam memilih produk 

konsumsi yang halal tetapi cenderung kurang teliti dalam menerapkan prinsip 

yang sama pada produk perawatan kulit. Hal tersebut memperlihatkan adanya 

dinamika yang menarik terkait pemahaman kehalalan produk yang digunakan 

sehari-hari sehingga menyebabkan pemahaman yang berbeda mengenai 

penerapan halal dalam produk skincare dibandingkan dengan produk yang 

dikonsumsi langsung. Selain itu, masih kurangnya penelitian yang fokus pada 
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perilaku konsumsi muslimah di daerah pedesaan dalam konteks skincare 

halal dimana sebagian besar penelitian masih dominan di kota besar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pada Studi ini, pembatasan masalah yang dimaksud oleh peneliti ialah 

untuk membatasi penelitian agar dapat mengerti oleh pembaca serta untuk 

menghindari adanya ketidaktepatan dalam memahami penelitian yang akan 

dilakukan, dengan itu peneliti membatasi hanya pada konsumen muslimah 

yang ada di Dusun 2 Desa Sri Gunung Kabupaten Musi Banyuasin dengan 

rentan usia 18-35 tahun. Oleh sebab itu, peneliti mengambil topik “Analisis 

Perilaku Konsumen Muslimah dalam Memilih Skincare Halal (Studi Kasus 

Warga Dusun 2 Desa Sri Gunung Kabupaten Musi Banyuasin).” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar uraian latar belakang masalah tersebut, dengan ini peneliti 

merumuskan masalah berupa, “Bagaimana perilaku konsumen muslimah 

dalam memilih skincare halal di Dusun 2 Desa Sri Gunung Kabupaten Musi 

Banyuasin?” 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumen muslimah dalam 



11 

 

 
 

memilih skincare halal di Dusun 2 Desa Sri Gunung Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan peneliti mengenai analisis perilaku 

konsumen muslimah dalam memilih skincare halal di Dusun 2 Desa 

Sri Gunung Kabupaten Musi Banyuasin. 

b. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperkaya wawasan dan pengetahuan akademik mahasiswa 

mengenai analisis perilaku konsumen muslimah dalam memilih 

skincare halal di Dusun 2 Desa Sri Gunung Kabupaten Musi 

Banyuasin dan menjadi salah satu sumber referensi selanjutnya 

dengan topik yang relatif sama. 

c. Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat memperoleh 

pemahaman  mengenai pemilihan skincare yang aman dan halal, 

serta masyarakat terdorong untuk lebih selektif dalam menentukan 

skincare demi menjaga kesehatan tubuh. 
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